PERTEMUAN X

PENGORGANISASIAN DAN ORGANISASI

10.1   Definisi

Organizing/pengorganisasian berasal dari kata organize yang artinya menciptakan struktur dengan bagian-bagian yang di integrasikan sedemikian rupa, sehingga hubungannya satu sama lain terikat oleh hubungan terhadap keseluruhannya. Hasil dari pengorganisasian adalah organisasi. Organisasi hanya merupakan alat dan wadah tempat manajer melakukan kegiatan-kegiatannya untuk mencapai tujuan yang di inginkan. Pengorganisasian diproses oleh organisator (manajer), hasilnya organisasi yang sifatnya statis. Jika pengorganisasian baik maka organisasipun  akan baik dan tujuannyapun relatif mudah di capai.

· Pengorganisasian adalah suatu proses penentuan, pengelompokan dan pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas ini, menyediakan alat-alat yang diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relative didelegasikan kepada setiap individu yang akan melakukan aktivitas-aktivitas tersebut (Malayu Hasibuan)

· Pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan  yang efektif antara orang-orang, sehinggga mereka dapat bekerja sama secara efisien dan dengan demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu (George R. Terry)

· Organisasi adalah suatu sistem perserikatan formal, bersruktur dan terkoordinasi dari sekelompok orang yang bekerja sama mencapai tujuan tertentu. Organisasi hanya merupakan alat dan wadah saja (Malayu Hasibuan)

· Organisasi adalah suatu sistem yang dinamis yang selalu berubah dan menyesuaikan diri dengan tekanan internal dan eksternal dan selalu dalam proses evolusi  yang kontinu. (Philip Senznick)

10.2   Aspek-Aspek Penting dan Pengorganisasian dan Organisasi 

1. Adanya tujuan yang ingin dicapai

2. Adanya sistem kerjasama yang terstuktur dari sekelompok orang

3. Adanya pembagian kerja, hubungan kerja antar sesame karyawan

4. Adanya penetapan dan pengelompokan pekerjaaan yang terintegrasi

5. Adanya keterikatan formal dan tata tertib yang harus ditaati

6. Adanya pendelegasian wewenang dan koordinasi

7. Adanya unsur-unsur/alat-alat organisasi dan penempatan oaring-orang

10.3   Unsur-Unsur Organisasi

a. Manusia

b. Tempat kedudukan

c. Tujuan

d. Pekerjaan

e. Struktur

f. Teknologi

g. Lingkungan/Sistem kerjasama social

10.4   Asas-Asas Organisasi

a. Principle of organizational (Asas tujuan organisasi)

b. Principle of unity of objective  (asas kesatuan tujuan)

c. Principle of unity command (asas kesatuan perintah)

d. Principle of the span of management (asas tentang kendali)

e. Principle of delegation of authority (asas pendelegasian wewenang)

f. Principle of parity of authority and responsibility (asas keseimbangan wewenang dan tanggungjawab)

g. Principle of responsibility (asas tanggungjawab)

h. Principleof departmentation/ Principle of deviasion of work (asas pembagian kerja)

i. Principle of personal placement (asas penempatan personalia)

j. Principle of scalar chain (asas jenjang berangkai)

k. Principle of efficiency (asas efisiensi)

l. Principle of continuity (asas kesinambungan)

m. Principle of coordination (asas koordinasi)

10.5   Ciri-Ciri Organisasi yang baik

a. Tujuan organisasi yang jelas dan realitas

b. Pembagian kerja dan hubungan kerja antara unit-unit, sub-sub sistem/bagian-bagian harus baik

c. Organisasi itu harus menjadi alat atau wadah yang effektif dalam mencapai tujuan

d. Tipe organisasi dan strukturnya harus sesuai dengan kebutuhan perusahaan

e. Unit-unit kerja di tetapkan berdasarkan eratnya hubungan pekerjaan

f. Job description setiapa jabatan harus jelas dan tidak ada tumpang tindih pekerjaan

g. Rentang kendali setiap bagian harus berdasarkan volume pekerjaan dan tidak boleh terlalu banyak

h. Sumber perintah dan tanggungjawab harus jelas, melalui jarak yang terpendek

i. Jenis wewenang yang dimiliki setiap pejabat harus jelas

j. Tidak ada mismanajemen penempatan karyawan

k. Hubungan antar bagian denganbagian yang lainnya jelas dan serasi

l. Pendelegasian wewenang harus berdasarkan job description karyawan

m. Deferensiasi, koordinasi, integrasi dan sinkronisasi harus baik

n. Organisasi harus luwes dan fleksible

o. Organisasi harus mempunyai AD dan ART

10.6   Proses/Langkah-Langkah Pengorganisasian

1. Manajer harus mengetahui tujuan organisasi yang ingin di capai (provit motive or service motive)
2. Penentuan kegiatan-kegiatan artinya manajer harus merumuskan dan menspesifikasikan/menyusun daftar kegiatan yang akan dilakukan

3. Pengelompokan kegiatan-kegiatan artinya pengelompokan kegiatan yang sama di masukan dalam satu departemen.

4. Pendelegasian wewenang artinya besarnya wewenang yang akan didelegasikan pada setiap departemen

5. Rentang kendali artinya manajer harus menetapkan jumlah karyawan pada setiap departemen atau bagian

6. Peranan perorangan artinya manajer menetapkan dengan jelas tugas-tugas setiap individu supaya tidak tumpang tindih.

7. Tipe organisasi artinya menetapkan tipe organisasi yang akan digunakan

8. Struktur organisasi artinya menetapkan struktur organisasi yang akan digunakan apakah segitiga vertikal or segitika horizontal.

10.7    Struktur Organisasi 

10.7.1   Struktur Organisasi berbentuk segitiga vertikal dan Horizontal
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Kebaikannya:

1. Tingkatan manajer dan kedudukan setiap karyawan jelas dan mudah diketahui

2. Garis perintah dan tanggungjawab jelas dan mudah kelihatan

3. Rentang kendali setiap bagian jelas dan mudah diketahui

4. Posisi kedudukan setiap karyawan jelas dan mudah diketahui

5. Jenis wewenang yang dimiliki setiap jabatan jelas dan mudah diketahui

6. Pimpinan organisasi/top manajer jelas kelihatan

7. Berapa tingkat/golongan mudah diketahui

     

Kelemahannya:

1. Pimpinan kolektif tidak dapat digambarkan

2. Top manajer kelihatan hanya mempunyai authority ke dalam organisasi saja
10.7.2    Struktur Organisasi berbentuk Lingkaran









Kebaikannya:

1. Top manajer, terlihat mempunyai wewenang ke setiap penjuru

2. Top manajer, terlihat sebagai sentral keputusan dan kebijaksanaan

Kelemahannya:

1. Kedudukan atasan dan bawahan agak sulit diketahui dan kurang jelas

2. Pendelegasian wewenang dan pertanggungjawaban tidak jelas keliatan

3. Kedudukan seorang bawahan dapat dilihat sebagai atasan B terhadap C, sebab ia lebih dekat pada A, demikian juga misalnya B, bisa lebih dekat pada A, jadi seperti bawahanyalah B

4. Kedudukan (posisi) staf sulit digambar dalam bentuk struktur ini.
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